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Kata Pengantar
Dekan Fakultas Geografi UMS

"Khairunnas anfa’uhum linnas",
“Sebaik-baik manusia adalah yang paling banyak manfaatnya bagi orang lain”
(Hadits Riwayat Bukhari dan Muslim)

Yang kami hormati para geograf, peneliti dan pendidik geografi, dan segenap
peserta Seminar Nasional Geografi UMS 2015. Kita tidak boleh hanya menjadi ‘ilmuwan
menara gading' yang meletakkan ilmunya setinggi langit dan tak ada keinginan untuk
mengaplikasikan di kehidupan masyarakat. Kita dituntut untuk menjadi ‘ilmuwan
menara air’ yang bermanfaat dan memberdayakan masyarakat.

Ribuan penelitian dan pengabdian pada masyarakat telah dilakukan oleh para
Geograf dan peneliti tiap tahunnya, akan tetapisebagian besar hasilnyamasih berupa
laporan yang tersimpan rapi di perpustakaan. Maka pertanyaannya adalah: sejauh mana
hasil penelitian dan pengabdian pada masyarakat tersebut berdampak bagi
kesejahteraan masyarakat luas?Para Geograf bertanggung jawab untuk melakukan
berbagai upaya peningkatan kebermaknaan hasil penelitian dan pengabdian pada
masyarakat yang telah dilakukan.

Dilatarbelakangi oleh  pemikiran itulah  Fakultas  Geografi UMS
menyelenggarakan Seminar Nasional dengan tema “Peran Geograf dan Peneliti dalam
Menghasilkan Penelitian dan Pengabdian yang Berdayaguna bagi Masyarakat”. Kegiatan
ini merupakan ajang komunikasi antar penggiat geografi dan peneliti di Indonesia
sehingga didapatkan penelitian dan pengabdian pada masyarakat yang berkualitas dan
memiliki daya guna optimal bagi kemajuan dan kemandirian bangsa Indonesia.

Alhamdulillah, Seminar Nasional ini memperoleh sambutan yang hangat dari
para geograf dan peneliti baik di tanah air dan bahkan dari manca negara. yaitu dari
University of Leeds, United Kingdom. Hal ini terbukti dari cukup melimpahnya jumlah
abstrak yang masuk, yaitu 97 judul abstrak yang dikirim dari berbagai penjuru tanah air,
seperti Sulawesi, Kalimantan, Sumatera, NTT, Bali, dan tentu saja Jawa Timur, Jawa
Barat, DIY serta Jawa Tengah sendiri.

Setelah melalui proses review yang no name (tanpa nama) oleh tim review yang
terdiri dari Prof. Dr. rer. nat. Muh. Aris Marfai, 5.5i,, M.Sc. (Geografi UGM) dan Dr.
Kuswadji Dwi Priyono, M.Si. (Geografi UMS) terdapat 70 judul abstrak yang lolos untuk
dipresentasikan dalam seminar ini.

Kami menghaturkan apresiasi yang setinggi-tingginya kepada para pengirim
abstrak, khususnya kepada Institusi yang paling banyak mengirim abstrak yaitu BIG (15
judul), BPTKP DAS Surakarta (19 judul), Fakultas Geografi UGM (11 judul). Fakultas
Geograi UMS (9 judul), dan FKIP Geografi UNS (6 Judul)

Tiada gading yang tak retak. Demikian pula Kami sebagai penyelenggara yang
tak sempurna dalam melayani para peserta sekalian. Oleh karena itu, dengan setulus
hati Kami mohon maaf jika ada kekurangan. Kami juga sampaikan apreasiasi dan rasa
terima kasih yang sedalam-dalamnya kepada semua pihak yang telah membantu
terselenggaranya seminar ini.

Selamat mengikuti Seminar Nasional Geografi UMS 2015. Semoga barokah dan
hasilnya berdayaguna bagi Masyarakat.

Surakarta, 7 Maret 2015
Dekan Fakultas Geografi UMS
Drs. Priyono, M.Si.
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PERANCANGAN JALUR EVAKUASI BENCANA TSUNAMI
KOTA BENGKULU BERBASIS DATA
PENGINDERAAN JAUH

Yulian Fauzi', Suwarsono?, dan Zulfia Memi Mayasari’
Yurusan Matematika FMIPA Universitas Bengkulu, Bengkulu
2Jurusan Fisika FMIPA Universitas Bengkulu, Bengkulu
Email: yulian fauzi@yahoo.co.id

ABSTRAK - Kota Bengkulu termasuk salah satu wilayah yang sangat rawan ter-
hadap bencana tsunami karena wilayah ini berhadapan langsung dengan
pertemuan 2 lempeng dunia yaitu lempeng Eurasia, dan lempeng Indo-Australia.
Berdasarkan hal tersebut Kota Bengkulu sangat perlu mempersiapkan sistem
mitigasi bencana tsunami yang terintegrasi dengan baik. Tulisan ini dimaksudkan
untuk merancang dan mengevaluasi peta jalur evakuasi bencana tsunami sebagai
upaya mitigasi bencana di Kota Bengkulu. Pada kegiatan ini, data satelit
penginderaan jauh dan data lapangan digunakan untuk merancang jalur evakuasi
yang didasarkan pada peto kerawanan bencana tsunami, data infrastruktur
(jalan, jembatan dan bangunan) dan kepadatan penduduk. Informasi yang
diperoleh dari data penginderaan jauh dan data sekunder diintegrasikan dan
dianalisis menggunakan model geospasial untuk menentukan jalur evakuasi.
Perancangan jalur evakuasi Kota Bengkulu dilakukan dengan mempertimbangkan
keberadaan sungai, bangunan atau area yang dapat dijadikan tempat
perlindungan aman (titik berkumpul), jaringan jalan, jarak terdekat menuju
tempat perlindungan dan informasi dari BPPD Kota Bengkulu serta informasi dori
masyarakat lokal.

Kata Kunci: Tsunami, Jalur Evakuasi, Penginderaan Jauh.

PENDAHULUAN
Latar Belakang

Kota Bengkulu merupakan salahsatu daerah yang berpotensi terjadi bencana
tsunami karena berdekatan dengan zona subduksi (BPBD Prop.Bengkulu 2010).Tsunami
merupakan bencana alam yang ditimbulkan oleh gempa bumi dan bencana ini sangat
sulit untuk diprediksi kapan akan terjadi, dampak yang ditimbukan oleh bencana
tsunami sangat besar seperti yang telah terjadi di Kota Banda Aceh Tahun 2004. Salah
satu cara yang bisa dilakukan untuk meminimalisir jumlah korban jiwa pada saat terjadi
bencana tsunami adalah dengan memetakan daerah resiko bencana tsunami dan
perencanaan jalur evakuasi yang efektif (Trisakti, dkk. 2007, Harsanugraha, 2008, dan
Damanik, 2008). Peta kerawanan bencana tsunami dan jalur evakuasi tsunami sangat
membantu penduduk yang berada di wilayah pesisir dalam menemukan jalur jalan
untuk menuju ke tempat yang aman paling dekat dan cepat (Fauzi, dkk. 2014).
Perencanaan evakuasi tsunami berurusan dengan rentang waktu sebelum dan selama
peristiwa tsunami. Tujuan utama evakuasi adalah membawa sebanyak mungkin orang
keluar dari jangkauan dampak gelombang ke daerah yang aman atau “relatif aman”.
Salah satu indikator sikap siaga mengantisipasi bencana tsunami di Kota Bengkulu harus
tersedianya peta jalur evakuasi ke tempat aman dari kawasan rawan tsunami.

Peta jalur evakuasi berisi petunjuk evakuasi dari daerah rawan tsunami ke
tempat aman, peta ini harus bersifat dinamis disesuaikan dengan informasi yang
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tersedia yang kemudian dapat disempurnakan lagi sesuai dengan informasi kerentanan
terhadap bencana, perkembangan tata ruang kota dan tingkat kepadatan populasi.
Banyak metode yang dapat dikembangkan dalam pemetaan risiko tsunami, namun
selama ini pemetaan secara konvensional memerlukan banyak biaya dan waktu
sehingga kurang efisien. Dalam proses pembuatan sistem informasi kebencanaan dan
manajemen mitigasi yang baik diperlukan data peginderaan jauh, peta dan data atribut
berupa informasi. Aplikasi teknik Penginderaan Jauh dan Sistem Informasi Geografis
(SIG) merupakan salah satu alternatif yang dapat digunakan dalam memetakan daerah
resiko tsunami dan penentuan jalur evakuasi sebagai upaya mitigasi bencana di Kota
Bengkulu.

METODE
Daerah Penelitian

Berdasarkan letak geografis, Kota Bengkulu berada pada rentang koordinat 30°
45’ — 30° 59’ Lintang Selatan dan 102° 14’ — 102° 22’ Bujur Timur. Kota Bengkulu
memiliki pantai yang merupakan rangkaian dari pantai bagian Barat Pulau Sumatera
yang berhadapan langsung dengan Samudera Hindia (Bappeda Kota Bengkulu, 2004).
Secara administratif, Kota Bengkulu mempunyai luas wilayah daratan sekitar 151,7 km?,
ditambah 1 pulau dengan luas 2 Ha dan lautan seluas 387,6 Km? yang terdiri dari 9
kecamatan dan 67 kelurahan, dengan batas administratif sebagai berikut :

e Sebelah Utara berbatasan dengan Kabupaten Bengkulu Tengah;
s Sebelah Selatan berbatasan dengan Kabupaten Seluma;

s Sebelah Timur berbatasan Kabupaten Bengkulu Tengah;

+ Sebelah Barat berbatasan Samudera Hindia.

Berdasarkan kriteria wilayah kecamatan yang memiliki ekosistem pesisir atau
berbatasan langsung dengan perairan laut, maka di Kota Bengkulu terdapat 7
Kecamatan pesisir yaitu : Muara Bangkahulu, Sungai Serut, Teluk Segara, Ratu Agung,
Ratu Samban, Gading Cempaka dan Kampung Melayu. Dari 7 Kecamatan pesisir yang
ada, dua kecamatan yaitu Kecamatan Teluk Segara, dan Ratu Samban memiliki derajad
kepesisiran bernilai 100% karena hampir seluruh Kelurahan di dalam kecamatan
tersebut masuk sebagai kelurahan pesisir. Kecamatan Muara Bangkahulu, Sungai Serut
Dan Kampung Melayu memiliki nilai derajad kepesisiran 30 — 55%, sehingga dapat
dikategorikan sebagai wilayah kecamatan pesisir sedang, sedang Kecamatan Selebar
Dan Gading Cempaka dikategorikan sebagai wilayah kecamatan pesisir rendah karena
nilai derajad kepesisiran berkisar 15 — 25% (Fauzi, dkk, 2009).

Cara Penelitian

Pembuatan peta jalur evakuasi tsunami Kota Bengkulu melalui beberapa
tahapan, pertama adalah pengumpulan data dasar. Data dasar yang dikumpulkan adalah
peta dasar administrasi, peta lereng, peta jaringan jalan. Data ini dikumpulkan dari
beberapa penelitian yang sejenis dan dokumen BPBD Propinsi dan Kota Bengkulu.

Tahap berikutnya adalah pengolahan lanjutan dengan melakukan beberapa
proses, vaitu: proses klasifikasi penutup lahan dengan menggunakan metode
interpretasi dengan on screen digitizing, analisis geostatistik dengan menggunakan
interpolasi Kriging untuk mendapatkan zona rawan bencana tsunami, dan identifikasi
terhadap infrastruktur seperti lokasi titik berkumpul, rambu-rambu evakuasi, tempat
perlindungan (shelter), dan jaringan jalan untuk jalur evakuasi dan jembatan.

Survey lapangan dilakukan di Kota Bengkulu untuk pengumpulan data-data
sekunder, dan melakukan verifikasi terhadap data, hasil analisis, dan dokumen yang
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telah didapat pada tahap sebelumnya. Tahap terakhir adalah melakukan integrasi dan
analisis geospasial terhadap seluruh informasi yang diperoleh untuk selanjutnya
diimplementasikan dalam peta jalur evakuasi bencana tsunami.

HASIL

Citra penginderaan jauh dikoreksi dan dianalisis untuk mengindentifikasi
tutupan lahan untuk mendapatkan peta penggunaan lahan. Tutupan lahan diklasifikasi 8
kelas, yaitu: pemukiman, kebun campuran, hutan pantai, lahan terbuka, sawah, semak
belukar, taman wisata alam dan penggunaan lahan lainnya. Dari hasil Klasifikasi
penggunaan lahan Kota Bengkulu didominasi oleh pemukiman (22,9%) dan sawah
(20,9%).

Tabel 1. Lokasi Berkumpul dan Jalur Evakuasi di Kota Bengkulu

No. Lokasi Titik Berkﬁmpul Ketinggjan Cakupan Wilayah Evakuasi

1 Kampus Universitas Bengkulu  15-20 m dpl  Kel. Rawa Makmur Permai, Kel. Rawa Makmur, Kel.
2 Kampung Kelawi 14 m dpl Kel. Pasar Bengkulu, Kel. Kampung Bali, Kel
3 Lapangan Merdeka 15 m dpl Kel. Pondok Besi, Kel. Malabero, Kel. Sumur
4 Mesjid At-Tagwa 14 m dpl Kel. Penurunan,Kel. Anggut Bawah

5 Simpang Empat Pantai 12,5 mdpl Kel. Penurunan,Kel. Kebun Beler

6 STM Negeri 13 mdpl Kel. Lempuing
7 Lapangan Sepak bela 10,5 m dpl Kel. Lempuing, Kel. Lingkar Barat

8 Balai Buntar 19 m dpl! Kel. Lempuing, Kel. Padang Harapan
9 Lapangan Pagar Dewa 15 dpl Kel. Muara Dua, Kel. Kandang Mas, Kel. Bumi Ayu,
10 Lapangan Pesantren 20m dpl Kel. Jembatan Kecil, Kel. Sawah Lebar, Kel. Kebun
13 Terminal Betungan 20 m dpl Kel. Padang Serai, Kel, Sumber Jaya, Kel. Bumi Ayu,
12 Simpang Empat Nakau 21 m dpl Kel. Tanjung Agung, Kel. Tanjung Jaya, Kel

Sumber : Dinas Tata Kota dan Pengawasan Bangunan Kota Bengkulu, dalam BPBD
Propinsi Bengkulu (2010)

Pemodelan bencana tsunami dilakukan menggunakan model McSaveney dan
Rattenbury dalam Berryman (2006). Model ini menggunakan parameter kerniringan
lereng dan kekasaran permukaan yang disimulasikan dengan skenario run up tsunami
(Fitria, 2008, dan Synolakis, dkk, 2008). Pemodelan genangan tsunami menggunakan
aplikasi SIG dengan interpolasi ketinggian genangan berdasarkan perhitungan ketinggian
genangan tsunami di darat. Pemodelan daerah tergenang disimulasikan dengan
menghitung penurunan ketinggian gelombang tsunami dengan mempertimbangkan
kemiringan, koefisien kekasaran permukaan, dan run up tsunami. Hasil pemodelan
adalah titik-titik penurunan ketinggian tsunami di daratan. Hasil perhitungan run up
tsunami didapatkan titik ketinggian yang selanjutnya diinput ke dalam peta kerja.
Pemetaan daerah tergenang dihasilkan dari proses interpolasi spasial dengan
menggunakan metode Ordinary Kriging memanfaatkan extension Kriging Interpolator
3,2 SA. Metode Kriging yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan model
semivariogram eksprimental Eksponensial, Sperical, Gauss, Circular dan Linier. Dari
kelima semivariogram tersebut dipilih semivariogram yang terbaik yang mempunyai
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nilai RMSE yang terkecil dari berbagai skenario run-up. Peta genangan tsunami yang
sampai kedaratan Kota Bengkulu dapat dilihat dalam gambar 1.

Peta jalur evakuasi bencana tsunami di Kota Bengkulu dirancang melalui analisis
spasial dengan menggunakan software Arcview. Penentuan jalur evakuasi berpedoman
pada aturan yang dikeluarkan oleh Kementerian Negara Riset dan Teknologi (KNRT)
tahun 2007 tentang Pedoman Pembuatan Peta Jalur Evakuasi Bencana Tsunami
(Permana, dkk, 2007). RTRW Kota Bengkulu telah berisi rekomendasi tempat-tempat
yang menjadi tempat berkumpul dan jalur evakuasinya, sebagaimana tertera di tabel 1.

Mengacu pada peta dasar yang disiapkan, mulai dirancang peta jalur evakuasi
dengan prinsip: (1) Menjauhi garis pantai, dan keluar dari daerah rawan tsunami menuju
tempat aman terdekat, (2) Jalur evakuasi diupayakan menghindari melintasi sungai atau
melewati jembatan, (3) Jalur evakuasi dibuat sistim blok atau zonasi untuk menghindari
penumpukan massa pengungsi, (4) Peta jalur evakuasi dilengkapi dengan disain awal
penempatan rambu evakuasi rambu evakuasi yang digunakan dalam penelitian adalah
rambu-rambu jalur evakuasi yang telah dibuat oleh BPPD Kota Bengkulu yang terdiri dari
rambu jalur evakuasi, dan rambu tempat berkumpul dan (5) Tersedianya tempat akhir
evakuasi ditempat aman terdekat atau bangunan yang memiliki rekomendasi sebagai
tempat evakuasi sementara. Tempat evakuasi dapat berupa lapangan atau tempat
terbuka lainnya untuk memudahkan pertolongan, distribusi bantuan dan pencatatan.
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Gambar 1. Peta Genangan Tsunami Kota Bengkulu (Sumber: Fauzi, dkk. 2014)
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Survei lapangan dalam penelitian bertujuan juga untuk memverifikasi kondisi
lapangan yang belum tercatat dalam peta dan memeriksa kelayakan semua arah
evakuasi yang dirancang di atas peta dan arah evakuasi yang terpasang oleh BPBD Kota
Bengkulu. Foto arah evakuasi dan titik berkumpul dapat dilihat dalam gambar berikut

Gambar 2. Rambu-rambu bencana tsunami yang dipasang oleh BPPD Kota Bengkulu
(Sumber: Fauzi dkk, 2014)

Hasil pengamatan di lapangan terhadap rambu arah evakuasi yang dibuat oleh
BPPD Kota Bengkulu telah terpasang di lokasi yang tepat. Rambu-rambu arah evakuasi
yang terpasang di titik beratkan kepada jalur evakuasi menuju ke tempat titik berkumpul
seperti yang terdapat dalam tabel 1. Semua rambu arah evakuasi diarahkan kepada titik
berkumpul yang terdekat. Tetapi dari hasil pengamatan dan analisis terhadap rambu
arah evakuasi dan peta jalur evakuasi yang dibuat oleh BPPD Kota Bengkulu terdapat
perbedaan arah evakuasi. Dalam peta evakuasi terdapat beberapa jalur evakuasi yang
mengarah ke lokasi-lokasi tertinggi dan menjauhi garis pantai, sedangkan rambu arah
evakuasi semua mengarah kepada titik berkumpul. Untuk itu pemetaan jalur evakuasi
tsunami yang dilakukan dalam penelitian ini mengkombinasikan arah evakuasi dan lokasi
tertinggi serta menjauhi garis pantai. Peta Jalur evakuasi bencana tsunami Kota
Bengkulu dapat dilihat dalam gambar 3.
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Gambar 3. Peta Jalur Evakuasi Tsunami Kota Bengkulu (Sumber: Fauzi, dkk. 2014)

Hasil pengamatan di lapangan juga terdapat penempatan beberapa arah
evakuasi khususnya arah evakuasi menuju gedung tinggi tidak sesuai dengan kondisi di
lapangan. Arah evakuasi vertikal yang terdapat di Kecamatan Ratu Samban Kelurahan
Anggut Bawah di jalan Pantai Nala tidak tepat, karena setelah ditelusuri jalur evakuasi
tersebut tidak ditemui evakuasi vertikal (gedung tinggi) yang ada hanya bangunan
Masjid At Tagwa (titik Berkumpul). Hal ini juga terdapat pada arah evakuasi vertikal di
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Kecamatan Gading Cempaka tepatnya di kelurahan Lempuing. Arah evakuasi vertikal
mengarah kepada lapangan sekolah Menengah Kejuruan Negeri 2 Kota Bengkulu. Jelas
hal ini akan menyebabkan masyarakat binggung dalam membaca arah ekuasi tersebut.
Pemasangan arah evakuasi di jalur ini sebaiknya arah evakuasi menuju ke titik
berkumpul di SMK N 2 Kota Bengkulu.Pemasangan rambu evakuasi bencana tsunami di
Kota Bengkulu belum disosialisasikan kepada masyarakat, hal ini terbukti masyarakat
belum banyak tahu tentang rambu arah evakuasi tersebut.Untuk itu perlu dilakukan
sosialisasi terhadap rambu-rambu dan arah evakuasi bencana tsunami di Kota Bengkulu,
Hasil survey di Kota Bengkulu menunjukkan bahwa telah dibangun Shelfter untuk
evakuasi vertikal bencana tsunami. Lokasi Shelter ini terletak di Kelurahan Teluk Sepang
Kecamatan Kampung Melayu Kota Bengkulu.Pembangunan shelter dilokasi ini sudah
sangat tepat, karena Kelurahan Teluk Sepang merupakan zona yang sangat rawan
terhadap bencana tsunami. Selain kelurahan ini terletak di sisi kolam Pelabuhan Pulau
Bai dan akses menuju dan keluar kelurahan ini hanya ada satu jalan, yaitu jalan menuju
Pelabuhan Pulau Bai. Sehingga dengan kondisi seperti hal tersebut, dilokasi ini sudah
selayaknya didirikan shelter sebagai evakuasi vertikal bencana tsunami.

PEMBAHASAN

Peta jalur evakuasi tsunami yang disusun telah mempertimbangkan faktor-
faktor yang berperan dalam pembuatan peta jalur evakuasi, tetapi ada beberapa faktor
yang belum dimasukkan seperti: jarak terdekat menuju titik aman dan kapasitas jalan
yang menjadi jalur evakuasi. Peta jalur evakuasi yang dibuat belum optimal, hal ini
dikarenakan luasnya wilayah studi, sehingga sulit untuk bisa menampilkan peta dengan
skala detail. Untuk selanjutnya penelitian akan dititikberatkan pada jalur evakuasi per
kecamatan sehingga diharapkan peta yang dihasilkan akan memiliki skala yang detail.

Penelitian ini juga merekomendasikan pendirian beberapa shelter sebagai
evakuasi vertikal bencana tsunami di Kota Bengkulu. Lokasi-lokasi yang
direkomendasikan untuk didirikan shefter adalah Kelurahan Rawa Makmur dan
Kelurahan Lempuing. Kedua wilayah ini merupakan lokasi pemukiman padat, dengan
topografi yang landai dengan ketinggian 1 — 5 meter diatas permukaan laut dan jarak
dengan garis pantai < 500 meter. Pertimbangan lain adalah jarak kedua kelurahan ini
dengan titik berkumpul juga sangat jauh, sehingga evakuasi yang tepat untuk kedua
kelurahan ini adalah evakuasi vertikal yaitu bangunan shelter evakuasi bencana tsunami.

Dalam jangka panjang, suatu kawasan rawan tsunami harus memiliki beberapa
tempat evakuasi vertikal yang permanen dilengkapi sarana sanitasi, fasilitas kesehatan
dan depo logistik. Tempat evakuasi permanen dapat berbentuk bangunan, dapat pula
berupa lapangan atau ruang terbuka yang aman terhadap bencana tsunami. Dalam
suatu peristiwa bencana tsunami, lapangan tersebut langsung dapat dialih fungsikan
menjadi tempat evakuasi. Hal yang tidak boleh dilupakan adalah pendidikan
keterampilan dan peningkatan pengetahuan masyarakat untuk kesiapsiagaan
mengantisipasi bencana tsunami pada masa depan. Sosialisasi jalur dan tempat evakuasi
perlu dilakukan sehingga masyarakat mengenal dan mengetahui arah mana terdekat ke
tempat aman.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan sebagai
berikut:
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1. Penentuan daearah rawan tsunami dan jalur evakuasi dapat dirancang dengan
memanfaatkan data penginderaan jauh.

2. Jalur evakuasi bencana tsunami dibuat harus mempertimbangkan keberadaan
sungai, bangunan-bangunan yang dapat dijadikan tempat perlindungan, titik
berkumpul, jaringan jalan, dan jarak terdekat menuju tempat perlindungan atau
daerah aman.
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ABSTRAK - Salah satu bentuk partisipasi masyarakat dalam rehabilitasi hutan dan
lahan adalah melalui program Kebun Bibit Rakyat (KBR). Kelompok masyarakat
dapat mengajukan permohonan KBR melalui BPDAS yang selanjutnya oleh BPDAS
akan diverifikasi kelayakan lokasi dan kelembagaannya. Bahan utama untuk
verifikasi usulan secara spasial adalah informasi tingkat kekritisan lohan dan
fungsi kawasan. Lokasi KBR diharapkan terletak pada lahan kritis dan di luar
kawasan hutan, tetapi sampai saat.ini informasi spasial lahan kritis belum banyak
diketahui masyarakat. Hal ini berakibat pada usulan KBR yang tidak sesuai
dengan peryaratan lokasi. Kajian ini dimaksudkan untuk memudahkan BPDAS dan
masyarakat dalam penentuan calon lokasi KBR, sedangkan tujuannya adalah
memberikan informasi spasial kepada masyarakat tentang calon lokasi KBR yang
Sesuai dengan persyaratan yang ditetapkan. Data pokok yang dibutuhkan adalah
informasi kekritisan lahan dan fungsi kawasan yang selanjutnya diolah dengan
metode sistem informasi geografi. Hasil verifikasi calon lokasi KBR di lapangan
digunakan sebagai data primer untuk menetapkan kelayakan KBR. Hasil kajian ini
adalah informasi spasial calon lokasi KBR yang sesuai dengan persyaratan yang
telah ditetapkan.
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PENDAHULUAN
Latar Belakang

Program rehabilitasi hutan dan lahan ditujukan untuk memulihkan, memper-
tahankan, dan meningkatkan fungsi hutan dan lahan sehingga daya dukung, produktivi-
tas dan peranannya dalam mendukung sistem penyangga tetap terjaga (Peraturan
pemerintah Rl Nomor 76 Tahun 2008). Pemerintah tidak dapat bekerja sendiri dalam
melaksanakan program ini tetapi harus melibatkan berbagai pihak, terutama masyarakat
sekitar hutan di lokasi Program Rehabilitasi Hutan dan Lahan (RHL) dilaksanakan. Pro-
gram RHL berbasis partisipasi masyarakat diharapkan mampu menyukseskan program
RHL dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat sekitar. Program RHL tersebut harus
mempunyai konsep pro- growth, pro-job, pro-poor dan pro-environment.
Kegiatan RHL berbasis partisipasi masyarakatdapat berupa Kebun Bibit Rakyat. Kebun
bibit rakyat (KBR) menurut Permenhut Nomor P.12/Menhut-11/2013 tentang Pedoman
Penyelenggaraan Kebun Bibit Rakyatadalah kebun bibit yang dikelola oleh kelompok
masyarakat baik laki-laki maupun perempuan melalui pembuatan bibit berbagai jenis
tanaman hutan dan/atau tanaman serbaguna (Multi Purpose Trees System/MPTS) yang
pembiayaannya bersumber dari dana pemerintah. Berdasarkan definisi tersebut maka
diperoleh persyaratan, yaitu: KBR harus di kelola secara partisipasi sosial kemasyara-
katan dengan sistem kelompok dan bibit yang diproduksi adalah jenis tanaman hutan
dan tanaman serbaguna (MPTS).

Perhatikan utama dalam kegiatanKBR adalah adanya kelompok masyarakat yang
bersedia melaksanakan kegiatan RHL dan menitikberatkan pada peran aktif masyarakat
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